EAB II

STUDY TEORITIS TENTANG PENGARUH
MAJALAH AULA TERHADAP WAWASAN
KEISLAMAN BAGI PELANGGAN
A. MAJALAH SEBAGAI SATAH SATU MEDIA MASSA

1. Pengertian Majalah

Sebe 1um mengemuk;kan pengertian tentang majalah
maka terlebih dahulu diuraikan pengertian komunikasi,

Komunikasi berasal dari kata kerja latin, yaitu
comunicare, yang artinya menyebarkan, memberitahukan y
dan seterusnya, seperti apa yang dikemukakan Sir Gera-
id Berry, yang berarti "to talk together, confor, dis
Cource and consul with another", Perkataan ini menurt-
Hya ada hubungannya dengan comunitas yaitu "not ~..only
comunite but also follow ship and justice in men's dia
ling with one another", (Teguh Melnanaa, ivoi, 45).

Menurut witiiam Albig, komunikasi adalah upaya
Penyampaian lampbang=-lambang yang berarti di antara in-
dividu. Di sini yang penting harus mempunyai lambang-
lambang yang dimengerti.
Manusia sebagai makhluk sosial, didalam i~kehi§upapnya
memerlukan suatu hubuhgan, Hubungan yang dimaksud, ya-
1tu peringatan dengan lambang- lampang yang berarti {ko
munikasi), d1ilakukan oleh manusia dengan beroagai kegi

atan, misalnya melajuj buku-buku, majalah, surat kapar



Lomunikasi disini mengrunalan lambang bahasa,
mencakup komunikasi bahasa lisan dan bahasa lisan.Di
sini bahasa adalah lambang yang paling penting, yang
banyak digunakan dalam kegiatan komunikasi, sebabnya
bahasa selain dapat mewakili kenyataan-kenyataan kon
krit dalam dunia sekeliling, juga dapat mewakili hal
hal yang abstrak,

Cleh karena perkembangan zaman berlangsung te
rus bteserta perubahan-perubahannya, maka bahasa pun
menjadi luas, Muncul istilah-istilah baru dalam du -
nia bahasa, sejak dulu hingga sekarang. Disini. baha-
sa tulisan dapat merekam ge jala~-ge jala yang ._timbul
hingga dapat bertahan lama dan dapat diturunkan kepa
da generasi berikutnya. Dengan demikian bahasa tadi
sampal berkembang dengan penggunaan cara berlainan.
Dalam perkembangan selanjutnya, ada yang berpendapat
bahwa komunikasi adalah berasal dari bahasa Inggris,
Comunication berarti sama, Saqa disini maksudnya ada
lah sama makna.(Drs. Onong Uchjana Effendy,M.i, 1984
hal, 11)

Jadi kalau ada orang terlibat dalam komunika-
si, misalnya dalam bentuk percakapan maka komuniksii
akan terjadi atau berlangsung selama kesumaan makna
mengenai apa yang dipercakapkan. ¥esamaan bahasa ynge

dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menim-
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bulkan kesamaan makna, dengan lain perkataan, mengerti ba
hasanya saja belum tentu menperti makna vang dibawakan o-
leh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tidak
dapat dikatakan komunikatif, apabila keduanva sxaling me-
ngertll bahasa yang ¢ipergunakan, jura mengerti makna dari
tahan vang dipercalapkan.

Kegiatan komunikasi bvran hanya menyampaikan intor
mansl agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi yang per-
suasif, yaitu agar orans lain bersedia menerima suatu fa-
ham atau kenyakinan, melalukan suatu rerbuatan dan laine-
lain,

Menurut Hov Lane bahwa komunikasi adalah proses me

robah tinglah laku orang lain (comunication is the procc-
cess to modify the behaviour of atner individugl) (Drs, -
Onong Uchjana Effendy,M.a, 1984, 13)
Untvk memabami pengertian komunikasi sehingga dapat dika=-
takan secara aktif, para peminat komunikasi hendaknya men
cantumkan unsur komunikasi. Froses komunikasi pada hakeka
katnya adalah proses penuangan Plxliran atau perasaan oleh
seseorang kepada orang lain, Fikiran bisa merupakan gaga=-
san, inrormasi, opimi, dan sebagainya,

Berdasarkan uraian diatas, pixiran seseorang baruu
akan diketahui olen komunikasi atau pembaca dan akan ada
dampaknya kepada orang lain. Maka Jelaslah bahwa komunika
sl pada dasarnya adalah rernyataan manusia yang meliputii

segala beniuk, baik nentui rernyataan kepada orang banyak
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berupa berita-berita, pengumuman-pengumuman, maupun ben -
tuk-bentuk pernyataan antara individual-individual.

Sedang ma jalah adalah berita-berita secara tertu -
lis yang terbit secara teratur mengenai ke jadian-ke jadian
vang sedang berlangsung.(llamza Ya'kub, 1981, 84).

Apakah sebenarnya yang merupakan berita? Berita i-
alah pernyataan yang bersifat umum dan aktual, dibuat o -
leh wartawan dan disiarkan oleh majalah dan surat . kabar
untuk dihidangkan kepada para pembaca dan diketahui bersa
ma, Disini ada macam-macam berita, ada berita yang benar,
ada berita yang salah dan pula berita sensasi serta beri«
ta yang obyektif. Selain dari pada berita, majalah diisi,
oleh komentar, tajuk rencanz, pojok, tinjauan, renungan,-
analisa dan sebagainya. Yang pda pokoknya mengambil beri-
ta sebagai landasan. (Hamza Ya'kub, 1981, &4).
llegarawan-negarawan seperti Napol%on, Hismacck dan lainya
sama mengakui betapa pentingnya berita dari majalah dan -
surat kabar sebagai media untuk menyampaikan berita. Seba
gaimana, bahwa beritalah yang menjadi pokok pangkal dalam
kehidupan manusia.Tanpa ada berita, tentulah tidak ada ma
Jalah dan surat kabar.

Jika sekarang ini kita ketahui adanya wartawan yang mahir
mengcover suatu berita atau kejadian, dan kemudian menu -

lisnya lewat majalah dan surat kabar. Maka dizaman Rosulu

T

lloh, sesungpuhnya para sahabat itu telah melaksanzkan -
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funpsi kewartawanan yang suci. Farvra sahabat Tabi telab me
mensponsori pemberitaannya mengenai diri pribadi Nabi.Dar
tidaklah begitu berlebihan jika dikatakan bahwa sahabat--
sahabat kavi adalah wartawan(reporter) yang demikian ma-
hirnya mengcover berita-berita ke jadian dizaman Nabi teru
tama yang menyangkut langsung kegiatan Rasululloh,
Sahabat-sahabat yang selalu mengikuti dan mengco =
ver berita-berita Nabi banyak Jumlahnyz yang dapat digo -
longkan pembawa berita-berita dan apa yang dikatakan Nabi
didalam haditsnya juga dinamakan berita. Berita yang di -
sampaikan dalam haditsnya itu bersifat uvmum tidak membeda
bedakan golongan. Hadits itu sendiri menurut arti bahasa,
berita, warta, khabar. Yang dimaksud dengan berita disini
adalah segala berita dan ke jadian yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad Siw. Sedang Ehavar adalah berita mengenai ;
ke jadian~ke jadian yang nangat. Berita didalam ma jalah bu-
Kan hanya sebpagai alat pendidikan, disamping juga sebagai
alat kontrol sosial, karena pemveritaannya meliputi sega=-
la aspek kemasyarakatan, karena siratnya universal Jjuga
mempunyai sifat lain yaitu kontinuitas. Berarti disini ma
Jalah harus terbit secara teratur. Seiain itu untuk menja
ga terjalinya nuoungan dengan vnalavax rembaca,
Dalam menyajikan suatu terita, para khalayak pembaci han-
nya dapat tertarik apabila bverita yang disajikan . .idapat

mencerminkan keaktualitasanva. lerita yang aktual ini me-



ruvakan ciri yang paling penting bari permajalahan, per -
surat kabaran, sebab pada umumnya para pembaca menghendak

ki berita yang bersifat aktual.

2. Fungsi Majalah

Majalah adalah salah satu mass media massa yangter
bit secara teratur dan kontinue, sehingga tidak kalah pen
tingrya denpan media massa yang lain seperti radio, tele-
visi dan sebagainya. Majalah tidaklah dapat meninggalkaan
fungsinya seperti fungsi-fungsi media masa lainnya yaitu,
menyampailkan informasi. Tungsi majalah tidak hanya kegia-
tan menyampaikan informasi, melainkan juga mendidik kepa-
da khalayak pembaca kearah penge tahuan, disamping itu ju-
£a menghibur kepada para pembaca mengenai hal-hal yang
bersifat hiburan. Fungsi majalah adalah sebagal berikut 3
1. Fungsi menyiarkan informasi.

Khalayak pembaca, berlangganan atau rembeli majalah ka
renda memerlukan informasi mengenai berbagai hal dibumi
in; mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan orang la-
in, apa yang dikatakan orang lain dan sebagainva.
2. Pungsi mendidik.

Mendidik sebapai sarana pendidikan massa. Majalah memu
at tulisan-tulisan yang mengandung penge tahuan, sehing
ga khalayal: pembaca bertamta pengetahuannya, fungsi. men
didik ini bisa secara implisit dalam bentuk artikel a-

tau tajuk rencana.
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Fungsi Menghibur.

llal-hal yang bersifat hituwran sering dimuat oleh majas=
lal dan surat kabar untuk mengimbangi berita-berita be
rat dan artikel yang berbobot.

Isi majalah yang bersifat hiburan bisa berbentuk: ceri
ta pendek, cerita bersamburp, cerita bergamtar, pojok,
karikatur, tidak jarane jupa berita menguncang  minat
insani, dan kadang bajuk rencana. f.eskipun pemuatan i-
sl mengandung hiburan, itu semata-mata untuk me lemas -
Fun keteran_ an pikiran setelan para pembaca dihidangia
berita dan artikel vang berat.

Fungsi Mempengaruhi.

Fungsi 1ini memegang peranan renting dalam kenidupan ma
syarakat, sebagaimana telan disinggung oleh +-Napalion
pada masa Jayanya, dia perna berkata : Ia lebih takutu

kepada empat surat kabar dari Pada seratus serdadu de-
ngan senapan sangkar terhunus.(Drs Cnong Ucnjana Effen
dy,M.A, 1984, 1Y5)

Fungsi tersebut diatas tidak lepas dari-pada 1ung-

51 majalah seperti yang dikemukakan olen Prs. 4 W Vijaya,

yaitu

1.

IntTormasi : pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan beri-
ta, gambar, verita, pesan opini, dan komentar yvang di-
butuhkan agar dapat dimengerti secara nyata dan Jjelas.
Sosialisasi : penyediaun sumber 1lmu pengetanuan yang

memungrinkan orang bersikap dan bertindak sebagai ang-
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gota masyarakat yang akiir, sehingra ia saddar akanfung

81 gosialnya dan ia dapat aktif didalam masyarakat,
Moyivasi : menjelaskan setiap tujuan masayarakat oari
jangka pendek dan jangrka panjang, mendorons orang me -
nentukan pilikannya dan keinginannya.

tendidikan : pengalihan ilmn rengetahuan sehinrsa mene
dorons intelektual, pembentuk watuk dan pendidikan ke
trampilan kemahiran yang diprerlukan pada semua bidang.
FMema jukan Kebudayaan : penyebaran hasil kebuday:zan da-
rl sini dengan maksud melestarikan masa lalu, perkem -
bangan kebudayaan dengan memperluas horison seseorang,
dan kebutuhan sekitarnya, (Drs. 4.W Wijaya, 1 986, 9).

Perbeda dengan pendapat Wilburx Schramm, dia membe-

rikan fungsi majalah menjadi 4 bagian yaitu :

] -

Menyebarluaskan apa yang diketahuinya kepada lingkung-
an,

Mengadakan sosialisasi terhadap angrota masyarakat, me
ngadakan tugas dan peranan serta norma-norma.
Flemberikan hiburan dan mengisi waktu senggang, menghi-
durkan daya kreasi dan artistik.

Memperoleh konsensus serta pengikut dalam hidup,policy
maupun sikap dan.pendapat. (Drs. 1hil astrid $. Susan-
to, 1977, 9).

Dari uraian diatas dapat difahami bahwa fungsi ma-

Jalah adalah menyampaikan informasi, menyajikan tulisan--



tulisan yang mengandung ilmu pengetahuan, memberi peneras-
nran dalam usaha menratasi masyarakat denganberbagal pro-
blemnya serta menshibur masyvarakat dalam herbagai persoal

an yang sedang dihadapi.

'al ini dapat dijalankan denpgan memberi sebanyak m
mungkin informasi, agar onformasi yang diketahui dapat di
jadikan pegangan dimasa sckarang dan masa akan datang.
Fungsi ini dapat membentuk si pembaca untuk mengetahuiten
tane sesuatu, sesuai itu memberi kapuasan kepada pembaca,
misalnya melalui editerial, tajult rencana dan lain-lainya
artikel-artikel yang dimuat dalam majalah memberikan hibu
ran kepada pembacuany:a, serta membimbing serta saran dalam
bertagsal persoalun yang timbul dalam masyarakat,

Fembaca majalah dan surat kabar dapat diklasifikasikan ke

dalam

l. Golongan pembaca yang sudah mempunyail pegangan dan par
dangan, namun mencari-cari pendapat pihak lain .:untuk
menge tahul pandangannys sebagai baban perbandingan.

2. Golongan pembaca yang masih meragukan pandangannya sen
diri, sehimgpga i1a harus mencari-cari bahan untuk mem-
perkuat pandangannya itu.

3. Golongan yang belum mempunyai pandangan yang sama seka
1li, sehingga jiwanya wmasih kurang.

Dari klasifikasi 1:v dapati+dimengerti bahwa golo -

ngan yang pertama ini menginginkan wlisan-tulisan  yang
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diketenrahkan secara cerdik yang dapat memberikan dorongn
mental. Dan golongan pembaca ini memiliki sesuatu penilail
an yang tinegi. Golongan kedua memerlukan suatu sajian
vang memerlukan intrormasi untuk memenuhi kecutuhan hidup-
nya,., Sedang golongan yang ketiga ini hanya teriarik pada
pembaca tentang petualangan. cerita, humun intres yang ri-
nan dan lucu,
B. MAJALAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH

Isiam adalah agama risalan, sSe.iap orang lslam ber
Kewajivan pveraakwan kKepada orang laln sesual dengan Dakat
dan kemampuan masing-masing. bakwah adalan penyampalan pe
san yang dapat dllaksanakan acengan media lesan sepertil Pl
aato, ceramah, khoivan, aan Juga melalul mealia tulis, se-
peri1l surat kapar, majalan aitau buku-ouxu dan juga mela -
iul mea.a elekKtranlk seperti.l radio, televesl dan lain se-
vagainya,

Media aakwan yang dimaksud disini ialah alat opyex
L1I yang meajadi salurau, yang dapat meaghubungkan iue ae
ngan ouvyex uan merupakan bagian yang penting datawm segia-
tan aakwan, Sebagaimana halnya, radio, teievesi, majaidi,
berada iu. werupakau owatu bentus penerbitan yaug . aapat
aikatagorikan sebagai bagian dari media dakwah, karena di

dalamnya terdapat berbagai hal inforrmsi. Ll ind csesudi

dengan pendapat Asmuni Syukir yang telah disinggung pada

bab 1 sebagai landasan teori.
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Majalan cviagak dapat meninggaiaun lungsinya sevapaill
sarana penyediaan intormasl aau Jjuga media dakwau yang la-
in., Majalan uapat membimbing uan memberikan peneiangan ke-
pada masyarakat pembaca tertentu yaitu memverikan masukaaan
rengetahuan ealam rangka peningkatan penge vahuan, yang ma-
uga paham selama 1n1 yang ada kebanyakan sosiasi kita bila
diseovu. aakwah selaiu werlintas, lisan seperti piaato, ce=-
ramau pada-hal dakwau uapat dilaksanakan dengan .. meneijti
dengan ge jala-ge jala yang memungkiukan,., Kita aa,at memoeri
Kan suatu pene.augan kepada orang dengan jelas dan paham ,
Daiaim Al Qur'an uianjurkan banwasannya berdaxwah hendaklah
menggunakan deugan bernagal meaia penerangaanya silew Ja =
lan da. cara yaug woderen, rirman Alivu SWl. dalam AL Qur!

an Sura. Lbranim ayal 4 sebagai verikuul :

1IN s 29\ s A e ol 2 /‘. ./"/q/#-:!,
o8 O g e 35 NS
Artinya
Kawt vidak mengutus para Rosul kecuali uengan oa
hasa kaumnysa uniuk mewueidaskdn bAgl weicnda. ue -
partemen Agama KRI, 1Yoc,-1Y84, 12)

Dari rayat tersebut diavas bahwasannya penggunaan su
atu media adalah bebas sesual dengan keadaan maupun obyek
yang a1 nadapi dan tentunya tidak me langgar atuman yang po
Kok. Seperti halnya penggunaan majalah sebagai media dakwa

yang intinya adalah penyampaian bahasa tersebput.

Lenga demikian dakwah bukan saja memakai media le -
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san, iwiapl juga memakai media iulisan (media cetak) seper

t1 majalah-majalah yang vernafas islam (dakwan) .

Majalah akan memegang peranan penting seperti satua
S1 sekarang ini, karena Kehidupan manusia bertumbah komplk
mereka tidax sempat menuangkan waktunya untuk - . berguhpul
menghadiri suatu kegiatan dakwah dan semakin sedikitnya wa
tu untuk kelwar rumah dan Juga adanya jarak . ._kekeluargzan
yang semakin renggang. lalam keadaan yang begitu pesatnyaa
kegiatan merexa, bila dakwah kita lakukan melaluil lesan(sa
ling tatap muka) tentunya kurang erektif dan melaluil meaia
m&jalah inilan kemungkinan vesar untuk berkembang lebih pe
sat,

Sepagaimana pendapat Hamza yakub dalam bukunya *"pPu-
blisistik lslam" mengemukakan macam-macam media dakwah ya=
Itu ;

4. lLesan, termasuk dalam bentuk 1ini adalah pidato, kno.pah
ceramah, kuliah, diskusi, raman camah dan dalam anjang-
Sana, obrolan secara bebas setiap ada kesempatan yang
kesemuaannya dengan liaa dan bersaara me lakukannya .

b. Yulisan, dakwan yang dilakukan aengan peraucara tulisan
umpamanya ouku-buku, majalan, surat kabar, buletin, ri-
salah, kuliah teriulls, pengumuman Teruulils, spandukdan
Sebagainya, yang mana ba'i dalam bidang ini . mengmasai
Jurnalistik. (Hamza Yakub, 1981, 48)

Dakwah dengan tulisan ini telah ditelacani oleh Na=

bi Munammad Saw.. selesal perdamaian nudaibiyah pada tanun
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VI H. Nabi mempraktekan suatu metode dakwan baru, yang di-
Tugyukan kepada Raja dan Kausar, yaxni dakwah . _.mgngguazkan
media tulisan (dakwah teriuiis), yang berventuk surat kepa
da raja-raja tersebut., Denga contoh ini, waka . Rosululiow
telah merinuvis sistem Jurualistik dataw dakwah, yaug berar
t1 dakwah dapat dilakukaun uengan mengguuakan pelbagai med.
4 yang ada, wrmasuk mealia tulisan, aalam perioue sekarang
Mmeuta telan oeckembang seuemiklan cu.a me junya ualam peloa
Bal macawm seperti : surat kabas, majalah, vuku-buku,uvcosur
Du..etin dau sain sebagyainya. Sewua ini verfungsi sepagaii
bPenyampalan iniormasl mengenai berbagai aspex kebutuhan ma
nusia,

Dakwan wuiisan seperti majalah inl membuiunkan peni
ningkatan kemajuan aividang tehnologi alat, Alat xomunika-
si yang banyak dioutubkan untuk kegiatan dakwah 1slamiyah,
Dari kenyataan ini pidang majaldh membutuhkan seni dan ke-
pandalan tersendiri dalam bidang penyajiannya sehingga ob-
Yek yang sugul puas dengan tulisamn lerseout.

Sudah banyak buku-ovuxu, majalah yang digunakan seoa
gal media dakwan misalinya : majalah panji masyarakat - yarpg
1sinya Kebanyakan bersumberkan dari ajaran Islam. . Mg jalah
ini bisa menyebarxan informasi tentang keagamaan yang ditu
Jukan xepada masyarakat umwn paik kelompok maupun inaividu
Majalah adaian suatu penerbitan yang dapatl . dikacagaualan
sebagai bagian mas media atau pers, bari media ini kita

mencolonkan je jak Nabi ketixka memberikan surat-surat kepa=-
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da para pembesar yang diberikan ajakan kepada kebenaran.,
C. WAWABAN KEAGAMAAN
L. Pengertian Wawasan Keagamaan.

Manusia pada dasarnya mempunyai fitran yang sama,.ya
N1 ai ciptakan sebagal makhiuk sosial dan untuk - .perbakti
kepada alloh, Tetapa perkembangan selanjuinya tabiat,stkap
Pola pikir serta prilaku vanyak dipengaruni oleh lingkung-
an di mana 1a tinggal, baik lingkungan ke luarga, masyaraka
dan penaidikannya, Semua itulah yang banyar 1kKut menentuka
wawasan seseorang,:iermasuk wawasan keagamaaunya,

Manus.a dalam perjalanan niaupnya akan : .menghadapi
berbagai macam proviem: hidup, yang mana permasalahan terse
but dapat memacu airinya untuk lebin maju, tetapi juga bi-
sa mengakibatkan seseorang mati, Bukan berarti tidak woisa
Jalan, makan, minum, berkendaraan, namun yang macti adalah,
cakrawaia pikirnya., Ha: ini kalau tidak secepatnya ditang-
gulangi akan aapat menyebabkan atau kematian kognitif,etek
1l aan psikomotorik manusia adalan agama.,

Urs. Hendro ruspito 0.C, merumuskan detinisi agama,
sebagai wverikut :

Agama adalah suatu Jenis sistim susial yang dibuaaz
0ieh pengamatnya yang berporos pada kekuatan non-=_empgiris
yang dipercayakan dan dluayagunakanuya untuk keselamatanya
vagl dirl merexa dan masyaiakat iuas vada umumnya.(Hendro-

Yuspito v.C,1v00, 34)
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Seriug dikemukaxan manusia yang merd.akan kesepiaan
mesnipun telah tinggal dikouta vesar yang pe.uh dengau aera
ma.an, begitu juga sevaliknya., Oleh kareba itu benar.iah a-
pa yang dikatakan oien abi Sayyid Al Gharris yang diterje-
mahkan olenh Ur. saleh Al Jufri didalam bukunya, “sarang sia
Pa mengenal dirinya akan mengenal Tuhannya. Barang . giapa
mengenal Tuhannya akan mencapal kesempurnaan hidupnya seba
gai manusia".(bUr. Saleh Al JUITE ; $Yob, S0 ),

Seseorang yang mengenal dirinya, akan tahu ma'na aan artii
Pencipta dirinya, untuk apa mereka diciptakan oien . Alloh
SWT.,

Agama dapat memberikan pengerahan, petunjuk dan na~
senat kepada orang yang beriman, tentang harga diri nilai-
nilai kehidupan serta pedoman hidup. Seteiah diketahui be-
tapa penvingnya agama bagi manusié, maka dapat diopayangkan
bagaiamana kenidupan orang-orang éang Taxk mengenal dan tak
mengakuil adanya ‘l'uhan atau agama, Meskipun donirnya sehaat
namun ronaninya sakit dan busuxk. Yang selanjutnya akan me-
lahirkan pola pikir aan sikap suwatu prilaku yang negatits,
yang dapat merugikan dirinya, masyarakat dan lingkungan di
mana ia hidup.
benarlah pendapat zakiah Derajat yang mengatakan . L tkagwa
Tungsi agama adalan :

a. Agama sebagai kebutuhan psykls yang perlu dipenuhi.
b. Mengemudikan pengetahuan yang dimiliki manusia karana

pengetanuan tanpa agama axan membahayakan,( szakiah Dera=~
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Jat 1975, 1&).

Seseorang yang telan me lakukan hubungan dngan. Alldh
Sesuai dengan ajaran agamanya, segala sikap dan ° tindakan
daKan selalu Terkemudi, teraran dan Terkendali, Karena pada
dasarnya agama meupagjan manusia kepada kebvaikan. Begitu ju
ga dengan 1lmu pengetahuan, telah menjadi pendapat L umum
DLanwa sebutan untuk orang yang berilmu adaiah orang pandai
Namun kalau di kaji lebin tanjut, tanpa agama kepandaian a
kan aapat membinasakan diri sendiri, masyarakat,bangsa dan
negara, Hal ini tweiah terbukti dengan timbulnya aks. dan
sikap unjux kehebatan dan kexvatan militer yang dilakukaan
Oien Negara-negara ma ju, sedangkan yang menjadi korban ada
lan Negara-negara kecll dan rakyau Jelata yang tak wverdosa
Inilan yang nantinya dapat menghancurkan buwi beserta sega
la isinya. Pada hal me.urut konsepy isglam manusia ai cipta-
kKan sebagail maxuluk berakai, yang mempuunyai derajat yaug
paling tiuggi jika divandingkan uengan maka. .k lainnya uau
untuk meujadi kholisan fil ardi. sebagai maua perkataannya
Syex. muhammaa Aoduh : Yang uapat membe. Luk watax wanusla
lvu adalan ax.uah, dan auat lemoage yang diwazisi. wurun-.a
muru.. sedangkan kedua-aua perkara yang tersebut ini Tiaak
blsa dibina kecuali dengan jalan agama, Maka karena faktor
agama adalah merupakan taktor yang paling kuat untuk mem-
bentuk moral rakyat banyak, bahkan Juga orang-orang terke-

muka; dan pengaruh kekuasaan agama itu kedaiam Jiwa mereka
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Jauh lebih xuau caripada pengaruh akalnya, pacanaj akal i-
tu merupakan ciri: knusus bagi Jenis makhluk manusia 1tu.la
(agama) adalan suatu berasaan yang dapat mencakup segala--
galanya untuk capat membukakan segala ranasia kebahagiaann
yang masin samar-samar bagi akal. ban akal-ratio . .ituiahh
yang berkuasa untuk mengetahu1l perasaan dan mengendalikaan
nya sebagal mestinya, dan sebaliknya 1a harus tunduk kepa-
da apa yang telah dibukakan olen agama kepadanya 1tu, yak-
ni dalam menganu. keyakinan dan dan reneniuan batas-bataas
amal perbuatan. (Syexn Muhammad Abduh, 1Yy, 1b4).

Jadi pada dasarnya manusia yang hiaup ci muka buma
ini harus memiliki islam dan vagwa. Yang kesemuanya merupa
kan pokoxk uari pada pelajaran islam., Seseorang yang mempu-
nyal keyakinan terhadap keberadaan akan sifat-sigat utuhan-
nyas, akan menyerahkan segala apra yang telah maupun yang a-
kan terjadi pada dirinya pada Tuhannya dan yang patut di-
takuti oleh manusia nanyalah Alloh semata, yaitu deng men-
Jalankan segala perintah dan men jaukan segalah larangannya

Keyakinan keagamaan yang kuat menybabkan cara pan -
aang seseorang Tterhadap semua masalanhn hidupnya selalu ai-
warnal oleh ide-ide atau pemikiran-pemikiran keagamaan.Dan
hal ini akan menimbuikan nilai-nilai kesucian, wverani ber-
korban secara sukzrela demi kemanusiaan dan kemasyarakatan
Dengan demikian axan merubah dunia yang suram, mekanis aan

sifat materlitis menjadi dunia yang penuhn dengan kegairan-
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an dan sadar terhadap dunia dan penciptaan",(Murtacho Mu -
tohhari, 1yocs4, 13%),

Dengan wawasan keagamaan yang luas dengan digaunului
keyakinan keagamaan yang kuatv, akan dapat mewmpengarui dan
memverikan kepuasan uidup pada manusia. Singga akan selalu
bersykur kepada Tunaunya, Begitu juga sebaliknya apabiia
memiliki wawasan keagamaan yang sempilt, maausia akan muuan
terambing-ambingkan oleiu situasi dan xondisi yang . sedang
aihadapi, yang 1tu di pengaruhl oleh perkembangan uan kema
Juan zaman yang uiwarnai o.eh adanya niiai-nila, wateria -
1istis, baik ualam ilmu vengetahuan uan tehnoivgl, hal 1n.
~angat memuahayakan unat. Menguauapi era yaug sedemixian r
rupa umwat lsiaw warus ldnggap, Siap dan berge.ak untux we-
Nanggusanginya uengan meuggunak.n berbagai cara aan Jalan,
yang sesuvai dengan kebutiunan dan kesenangan masyarakat, Sa
lah satunya yaitu lewat medlia massa yang dalam hal in. ada
lah media cetak atan majalan,

2. Pokok=-pokok Ajaran lslam

Sebagai makhluk manusia, didalam rnidupnya . -manusia
selalu berusaha tanpa meugenal lelah, pagi, siang . maupun
malam, untuk terus mencapal segala rahasia alam semesta be
serta makhluk yang aaa. Namun didalam usahanya 1tu seringg
menemui pertanyaan-pertanyaan yang tiaak dapat dijawab. Se
o0lan-olan ada suwatu rakta yang mungkin diraba dan da capai

Olen akal pikiran manusia. ragta inilah yang olen - Kaum

.
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muslimin dinamakan islam, yang didalamnya verdapat suatuu
kekuasaan dan kekuatan yang mutiax dan pasti.

lslam merupakan sistim llahi yang berlaku bagi semu
a makhluk-Nya, baik yang nidup maupun yang berupa penda ma
ti, Semua ciptaan-Nya tundux aan patuh pada satu sistep,ba
ik ia makhluk hidup, planet aan bintng-bintang yang ada di
langait.

Bagi manusia selaku maknluk hidup sistem .:tersebut
dapat dikatakan sebagai ajaran agama. Ajaran ini meuagaturr
Manusia dalam hidupnya agar mencapai kese jahteraan dan ke-
Selamatan paik di dunia maupun aitakherat. D1 dunia untuk
menjadikan kholifah fil saran sedangkan di akherat . .adabah
merupakan balasan bagi manusia atas segala yang diperpbuate
nya selama di dunia.,

Setelah manusia mulal dapat menggunakan akalnya a =
kan timpbul perasaan akan adanya Yang Maha Kuasa dan ‘GoLb,
Sebab perasaan akan adanya Yvang Maua Kuasa adalah . "titrah
manusia. Ulen sebab itu kesan pertvama tentang adanya ‘yang
ada, aaalah titrah Jiwa, kemurnian dan ketinggian mertabat
Mmanusia lepih tinggi dari paaa makhluk yang lain., Sébab ma
nuslia verakal dan pendapa. akal yang pertama-tama adalahn :
Kepercayaan kepada yang Goib, yang daiam ajaran lslam aise
but Iman, (Hamga, 1984, f=10) .

lman berarti menyukini adnya lunau sebagai pencip ta
makhluk, lman sebagai landasan manusia d1 daiam beribadanu

kepada-Nya. iman adalan menyaxini dengan Seuvenar-benarnya,
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rukun lIman yang enam, yany merupakan sai.u-kesatuan yaug ta
dapat dip.sahkan dan uisebut Arkanes Iman tanya adanya pe-
nambahan dan pengurangan, Rukun iman it haian Iman kepdua
Allon, mMaiaikat, Kiiab-kitap Al.oh, Rasui=rasul Alioh,Hari
AKuir dan imau kepada 1asuir Allowu.

Denga akai wanusia ie.us menerawung, berp.sir, mere
uung dan meugkajl se, .a mempe iagari, dau sampalla. pada ti
Lok Kulminusi kemawmpuan akal, Segala macam cara telah dico
ba, namun tetap tak kuasa untuk mencapainya. rada akhirnya
timbul keyakinan vahwa ada sesuatu yang Maha Sempurna dan
Maka Kuasa. Kemudian menyerahkan dengan segala Kerelaandan
ketulusan hati aan siap untuk tunduk dan patuh kepaaa-nya,
Menyerah yang demikian ini dinamakan lslam,

lslam ditinjau dari segi etimoiogis, berasal .dari
banasa Arab yang mempunyal arili
d. Penyerahan dalam beniux patuh dan tunduk.

b. Akibat penyerahan tunduk dan patun, maka menjadi selamt

(saiim),

c. Akibat selamat menjaai damai(salam),.(Saleh a1l Jufri, =
1989, 2.

Mereka yang sudah mengiku.i secara patuh terhadap nukum-hu
kum Alloh, sudah past1 mendapatkan kedamaian aan kese lamat
an tanpa adanya benturan ataupun rintangan, baik didunia -
maupun di akherat ke.iak. ‘

Adapun yang menjaa. aasar daripada lslam acalah ter

maktub daiam Arkanul Islam yang lima, yang disebut sebagai
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rukun lslam. Rukun lslam merupakan kewajioan-kewa jiban yng
narus dijalankan oleu setiap orang lslam yang mukmin. Sela
ma ia masih dapat bernafas dan mampu untuk melaksanakannya
Kelima aasar pokok Islam tersebut sebagai mana aisabdakann

oleh Rarutulloh Saw. yang berovunyi sebagai berikuu :
71/‘1’/,/‘ 243 Ly, '!/‘)‘ o w:: s o914 2 -
1/ % A 5 e 2% il /'/"_, p A -’))4)111}'4; /‘./J;’,-J 5 #A
T Fop B el oyl oo o e W2 B A 91
- ,-‘,/} 9 - 7

Artinya ; ( (AM‘;/LS?‘ al"’) 'O S kel ool

Ibnu umar r.a. berkata. xosululloh bersavda: Islam di<
dirikan atas lima senai, mengaku tak ada ‘'uhan melain-
kan allonh dan mengaku ovahwa Muhammaa rosutulloh, menda
rikan sembahyang, mengeluarkan zakat, perpuasa dibulan
kamadhon, dan mengunjungi Baitulion.(HR. Bukhori aan -
¥uslim). (Imam Musii, Stohih Muslim, 9 L°1°7)

Yang puiimg poko dari kelima dasar itu adalan mengu
capkan shahadatain, yang bersaksi panwa tidak ada Tunan se
lain Alloh dan bpersaksi Nabi Munammad adalah utusan Alioh,
shahadat adaian merupakan ikrar seorang hamba kepaaa Tuhan
nya dan sexalipus menjaal aasar dari keempat Rukan  Igiaw
yang lain. Pelaksanaan sholart, zakat, puasa dan naji harus
disacari dengan hati yang bersahada., agar tumbuh kekuasa-
an dan tawadhu' saat meujalankan 1bacah tersebut dan wera-
sahkan ranasia dan juga wempberikan nikman dan maniaat bagi
yang weiaksanakanuya,

Perasaau vakut dan patuu sepada Allon warus diwujuu
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kan dalam kehidupan sehari~hari, yaitu dengan menjalankaan
segala perinta Allah dan menjauhi segala yang dilarang-Nya
sesual denga tuntunan Allah(al Qur'an) dan Rasul-Nya(Al-Ha
dits), Inilah yang disebut dengan taqwa. Dengan demikian
seseorang yang telah beriman kepada Allah, lalu memeluk is
lam sebagai risalah Rasulullah dan kemudian tunduk dan ta-
at kepada Allah., Yaitu dengan menjalankan ibadah, sebagai
pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya, yang telah men -
ciptakan dan memberikan berbagai macam nikmat yang tak ter
hitung banyaknya,

D. PERLAKUAN TERHADAP JENAZA SEBAGAT SALAH SATU ISl MAJALA

AUIA.,

I. Hukum memberi Makan Pelayat dan Mengadgani dan Iqomat,-
dan Faedahnya bagi mayit mauwpun yang Hidup.

In1 sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat Jj1
ka ada orang meninggal wviasanya si keluarga duka memberikn
nidangan atau makanan pada pelayat,

Disini akan kiia ketahui tentang hukum memberikanya
Suguhan atau makanan pada pelayat dan untuk yang makan su-
guhan dari ke luarga musibah, untuk tidak timopul perselisin
an pendapat, maka perlu kita xetahui bagaimana hukum dari
masalah tersebput. .

EH.,A. Masduqi Mahfuay, berpendapat pada Rubrik vah-
sul masail di majalan aula edisi revruari 1945, yaitu: Da-

lam hal ini ada yang menghukumi : Bid'an mazmumah (perbuat



an bid*ah yang dicela oieh agama), karena :

Hauits yang diriwayatkan olen imam Ahmaa dalam ki1tb
Musnaanya dan diriwayatkan oleh Abu Lawud , Tarmidze, lbnu-
Majan dan Al nakim yang kesemuannya dari aAbdulian oin Ja'-
tar, berkata :

Loty sl o A\ il s calia M8 @' gl o e S
- AJES«Tﬁiﬁﬁszaqgnbtrrliétgﬂrzd\Af

Artinya : "Pada waktu vata g berita kematian ayahku
Rasulullah Saw. bersabda :"Buatkanlah olehmu sekalian maka
nan untuk keluarga Jda'far, karena sesungguhnya telahdatang
pada mereka sesuvatu yang tidak menyempatkan mereka untukk
memasak",(team redaksi Majalah aula edisi Februari 1995)

Dari hadits tersebut diatas bahwasannya dari pihaak
musibah tidak ada waktu untuk memasak buat dirinya, disini
kitalah memberikan makanan pada keluvarga musibah,

Bid'ah yang diharamkan, berdasarkan hadits yang di=~
riwayatkan oleh Ibnu Majah, Ahmad dengan sanad yang sahiih
dari Jarir bin Abdullah ra, katanya :

AL padalalt cstna !l Lyl

Artinya : "Kami menghitung berkumpul ke rumah kelu-
arga mayit dan pekerjaan mereka membuatkan makanan, terma-
suk "meratapi mayit",

Boleh, berdasarkan hadits yang diriwayatkan olehAbu
Dawud dalam kitahb Sunan-nya dan Al=-Baihaqi dalam kitab Da~-

la'ilun Nubuwwah yang lafalnya menurut Al Baihaqi sebagai-



40

berikut :
rtinya : "Dari Ashaim bin Fulaib dari ayahnya dara

oo

seorang sahabat Anshar, berkatalah shahabat tersebut,"Kami
telah keluar menyertai kasulullah Saw. mengiringkan jenaza
maka kulihat Rasulullah Saw. berwas.iat kepada penggali ku-
our, sabda teliau : "Fer.uaslah arah kedux KaKinya! Perlu-
aslan arah kepalanyal", Setelah beliau pulang, oveliau dite
mul olen orang yang mengundang dari tihak istrainya, yaknia
1stri mayit. Maka beliaupun menerima undangan tersebut,dan
Kami menyertainya., Lalu dihidangkanlah makanan. maka beli-
au mengulurkan tangan, kemudian kaum (hadirin) pun mengu -
lurkan tangan mereka, lalu mereka makan, Kemudian .. beliau
bersabda : "sujumpai daging kambing yang telah diambili tan
P& Selzin yang empunya," Maka segerahiah istri mayit 1tu
berkata : "Ya, Raswuiullah! sesungguhnya saya ielah menyuru
orang ke baqi',yaitu tempat dimana arjual kamoing agar mem
belikan saya seekor kamoing, tetapi tidak asrcapatkan., Lalu
saya suruh ketetungga saya yang telan membe [1 seczkor kam-
bing, agar sambing tersebut dlkl;}mkan kepada saya dengan
menggantl harganya, juga tetangga tersedul tidak aujumpai-
nya. ILalu saya surua ke istriuya, kemudlan disirimkan xam.
bing tersebut kepada saya."Maka Rasulullah Saw, pun bersab
da :; "Berikanlah makanan ini kepada para tawanan!®

Menurut pendapat yang menyatakan bahwa menghidangka
makanan kepada para pelayat hukumnya "bid'ah makruhah", ma

ka hukum memakannya pun makruh.
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Fenurut pendapat yang menyatakan bghwa hukumnya bid
ah muharramah, maka hukum memakannya pun haram.

Menurut pendapat yang menyatakan hukumnya boleh, ma
ka hukum memakannya adalah :

Jika makanan tersebut berasal dari salah seorang a-
tau beberapa orang anggota keluarga yang ingin bersedekaah
untuk si mayit, maka hukumnya boleh,

Jika makanan tersebut berasal dari harta peninggaln
atau warisan sa2belum dibagi dan tidak diketahui kerelaanya
dari para ahli waris, maka hukumnya syubhat,

Jika makanan tersebut berasal dari harta peninggal-
an yang belum dibagi, sedangkan di antara ahli waris terse
but ada anak yatim, maka hukumnya haram.(team redaksi ma ja
lah Aula, edisi Pebruari 199b)

Hukum dan Faedahnya Adzan dan Iqomat pada Mayit dan
yYang Hidup.

Seperti kebiasaan yane terjadi di masyarakat setiap
Jenazah yang dimasukan keliang lahat, sebelum ditutup de-
ngan tanah lalu Tak Modin mangazanl dan mengqomatis

Dari sini timbul pertanyaan,baggimana;hukhmnygwAzan
dan Iqomat setelah mayit diletakkan dalam kubur, Sebab di-
suatu daerah setiap ada orang mati apabila sudah diletakan
dalam kubur mesti di azani dan di iqomati. Dari timbul per
tanyaan hukum dan faedahnya bagi si mayit maupun yang hi -

dup (para ta'ziyah). Salah seorang penduduk setempat memba
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ca kitab I'anatuth Thalibin halaman 230 juz awwal, demiki
an juga di dalam Fasyiah Syekh lbrahim Al Bjuri atas TIbnu
Qasim halaman 161 juga juz awwal sebagai berikut : Dan ti-
dak disunahkan azan dalam ke tika menurunkan may..L Ke dalam
Kubur, ... o dasar i)

Pendapat KH,A Masduqa Mahiudz, memberikan pengerti-
an atau memahami maksud dari kedua kitap, I'anatut Thaii -

bin dan kitab Al bpajuri sebagal berikut

,/'-‘ Al 9 g -

SERE U\QMQJ\uby\Mwaﬁw\(kab
_3\5&\5»\1.,_,\\‘___‘,;\_5\\)4\ Jie,y) A_,LQ\JLB)\J el o
pe ’)’\ub.\l\wbvfl-uu(; U\m,.,.&;._;;

- - .
= » HEE B b

Sy P 2

A_u J&Ju\ﬁu\__,}\{yebg.v)&/o-d\_j\i e
i U ol By it

Kalu kita memperhatikan ibarat di atas, maka xalima

i

"khilaafan" acatah "masdar yang aibaca mansub" karena tar-
kibnya sebagai "Maf uuys muthlag" dari xuiimat "laa yusannu
atau "masdar yang dita'wilun sebagai 1sim iaa'il, yaitu :
mukhallifan" yang dibaca mansuub karena tarkibnya sebaga.i
"hal dari naibul fail dari xalimah laa yusannu",

Dengan pengertian agemikian, maka pendapat yang meny
takan pahwa azan itu vidak sunnahkan untuk d.paca pada ma-
yit setelan oimasuxkan e dalam kubur udaldl berueaa ataun

menyalahi penaupat yang menyatalan akan kesuhhahan membaca
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azan dan iqomat pada mayit setelan dimasukan ke dalam Kuou

Jadi hukum azan dan iqomat pada mayit seieiah dima-
sukan ke daiam kuvur stu ada dua pentapav, ada yang menya-
tazan disunnauckan dan aua yang berpendapa v menyataaan tidk
disunnahkan dalam arti tidak dilarang.

Tentang Faedahnya bagi mereka yang ikut mengantarkn
mayit sampai di pekuburan, sudah Jjelas, yaitu mengingatkan
mereka untuk berdikir kepada Allah Swt. Sedang bagi si ma=-
yit sudah disebutkan dalam.ibarat di atas, yaitu dapat me-
ringankannya untuk menjawab pertanyaan~pertanyazn malikaat
munkar dan nakir,

2. Dasar Hukum Tahlil dan Tawasul Untuk Mayit

Masalah Tahlilan di Indonesia, lebih-lebih di _Jawa
kiranya sudah menjadi budaya yang melekat pada unumnya ma-
syarakat, meskipun masih juga ada yang mempersoalkan. Per-
soalannya sebenarnya sederhana sgkali dan tidak seharmusnya
dibesar-besarkan sedemikian rupa, manakala semua pihak te-
lah mengetahui dan menyadari, bahwa pahala Tahlilan. dapat
samapai kepada Mayit, itu adalah masalah khilatiyah, Atau
dengan kata lain semua pihak telah sepakat dalam khilaf,Ba
kan para Ulama telah memberikan petunjuk yang tepat untuuk
menghindari keterlibatan dalam khilaf tersebut.(KH M, Ha =
nif Muslih L€,1997, v)

1ahlil biasanya diselenggarakan sebagai washilah un
tuk wendo'akan orang yang sucah meninggal dunia.

Tahlil dari bentux masdar dari fiil madii . -HALLALA



artinya bacaan "LAA I1LEAHA TLLALLAHY, Sedangkan daiam pe
Ngertian i1stilah xampung dan aL.xoté, bahkan di mana sa—
Ja, adalah beris: bacaan : "LAA 1LAAHA ILLALLAH, SupHANA
LLAHI WA BIHAMDIH1, ASTAGHFIKULLAHAL 'ADHLIM, SHULAWAT,=

AYAT®*AYA® UR'AN, FATIHAH, dan 1ain sebagainya.(A Masdu-

q1, lyvo, H).
Thohir Abduriah Al Kafa, mengartikan tahi{il yaitu
) -~
Tah1ilt berabdi dari kata “ “j yang berarti mengucapkan
ucapan m\yi‘mj{ seperti Basmalah berarti membaca Bismil-

lah, Hamdalah mengucapkan Alhamduilllah dan seterusnya,
A2

Adapun bentuk fi? il-nya ialah L}hy L}hbyung perarti ya
Liu membaca atau mengucapkan : Laa llaana illalian,

"’- 2 1 5.

i
Bentuk masuur-nya ialau L}i&ﬂ\-,ﬂﬁ}vsyang berar.i pemba
caan ucapan lLaa ilaaha 1iiallah.(Loachir Abdusiah Al katy
1997, vii).

Amaldaa pembacaan cahlil ataw al Qur'aun yang yang
urjadikan uadiah pag. mereka yaug telah meninggal, . paaa
haxekatnya merupakan suatu do'a atau 1staghfar yaug .di-
panjaixan vagi arwahnya sebagaimara dapat diketahui dalm
acara tahlilan. Dan diakhir itu dibacakan doa yang isiya
memohon kepada Alldh Swt. agar pahala dari bacaan yangte
lah @i baca dihadiahkan kepada ruhnya serta memohon ampu
nan baginya.

Dari bacaan tahlil ina tentang pahala itu dtujukn

pada yang ditahlilkan, tentang sampai atau tidak pahalaa

o . AT N b
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bacaan tahlil i1tu, tem tanyak Jawab mas'alah ahlus sunnah
wal jama'ah, mengutarakan, pasti sampai atau tidak, kamii
dan saudara sama-sama tidak tahu !« Akan tetapi si pemba-
ca tahlil 1ty memohon kepada Allah, agar pahala dari tah-
lil yang dibaca itu disampaikan kepada yang ditahiilkan.,
Dan untuk menanggapi firman Allah dalam Al Qur'an surat
An Najmu ayat 39 yang berbunylj:/ - e
JP SEVCIIRERA
Artinya : "Dan bahwasannya Séseorang manusia itu Tiadamem
peroleh (pahala) selain (pahaladari) apa yang telan diusa
haxannya",
Tem tanyak jawab Mas‘*alah ahlus sunnah wal Jama'ah, mengu
tarakan j; hal itu memang wagjar !. Seorang juru tulis tidk
mendapatkan gaji kecuali gaji sebagai juru tulis, dan ti=
aak bisa mendapat gaji gubernur, Demikian pula yang oukan
Juru tuiis, aia tidak mendapat gaji juru tuils., Demikiann
Pula nainya orang yang menbaca xalimah thoyyiban, ata ti=-
dak bisa menaapal pahala kecuali panala sebagail pembacaan
Kalimah Thoyyivan; dan tidak bisa menaapat pahala orangg
yang membaca Al Jur‘an 30 juz. Yang viaak membaca kalimah
Thoyyibah.
Akan tletapi soalnya, kita ini memonon Kepaaa Allah . _yung
laha Muran, agur pahala Tahlil x,a disampaikau xepada o=
rang yaug kita maksudkan., Lalu Zps. saiahnya orang yang me

monon 7, Sevagaimana halnya orang yang teiah me lakukan ao



sa besar selain syirik, untux aapat dihapus ausanya,ia ha
rus bertaubatl. nita memohon Knyadd Allah "Ta- ala :

);/} / a/9 ra ,-
Artinya : "Ya Allan, ampunilah Qia, Sayangiiah a1a,se3anm
terakaniah dia, dan maatkaniah dia,
Kalau kemuaian orang .ersebut dlamwpunl oleh Aiiah sebab
Qou*a kita, maka itulan yang kita harapkan, Dan kalau ter-
yata tiaak, maka hal 1tu adalan semata-mata KekKkuasaan aae-
Tl Allah sendir.,
Banwa Seseorang dapat meneriwa mania'at dar: amal orang.la
in, misalnya : Dalam surat Al Anfal ayat 33, Allah berfir

mamn : -
) *4,-,.;/-'/

. ﬁﬁ@dwmm\ K'Lv
Artinya : "Tiadalah Allah menyiksa mereka, sedangkan eng-
kau berada di tengah~tengah merekan,
Ayat ini menunjukkan bahwa manfaat tidak diturunkannya si
sa itu sebadb orang lain,
Dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Thab-

rani dan Imam Bdlhan, Rasulullah saw bersabda :

- . " \ /8 o o
R e LIRS R YIS
Artinya : "Andalkata tidak ada orang-orang yang beribadah
kepada Alidh yang melakukan Tuku*; dan andaikata tidak a-
da anak-anak yang masih menetek; dan andaikata tidak ada

binatang yang digembalakan, maka pasti telah dituangkan a

tasmu sekalian siksa dengan benar-benar dituangkanm,
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Hadits ini menunjukkan pahwa manfaat tidak dituangkannyaa
Siksa Allah in:t, adalah sebab orang lain. (A Masduqi,l986
5~6).

KHn A Masduqi Mahfudz, memberikan pendapat pada Ru-
brik bahsul masail pada majalah Aula: Dasar ihukum yang me
nerangkan bahwa pahala dari bacaan yang dilakukan oleh ke
luarga mayit atau orang lain i1tu dapat sampai kepada sima
y1t yang dikirami pahala dari bacaan tersebut adalah ban=-
yak sekail. Antara lain hadits yang dikemuxaxan oleh Dr.-
Ahmad As Syarbashi, guru besar pada Universtas Al Aznar,-
dalam x1tab karangan peliau Yas aluunaka fid Diini was Ha

yaah juz I nalaman 442, sebagal berikui :

18 7 e b YV s sl 2 A
1L _gyiu\_s\__dbuel\,\,.\ \\m&’w\_ﬁm\

.//;)

L\_,;;;;"“&;Mu, 0\ 20,75 .sju{L.;j AL\
: NG Crh_,i : }'.a.lid.aa ‘:QJ:)«_,C; T‘*”‘:'U”G"‘L /J'U’
L—’\g—‘““‘*-‘u.}"\/“”‘)i‘b“:"’d MW@MEJ{,

/"/" S /"f
% /A_‘.:J/L;_s.m\\a LB-‘L-‘J\L_J
- N

Artinya : "Sungguu para ahli tiqih telan wmengambil dalill
atas wilriman pahala ibauvan itu dapat sampa. kepada orang
yang suaah meninggal dunia, dengan hadits bahwa sesunggun
nya ada salah seocruang sahabat bertanya kepada Rasuluiiah,
seraya berkata kepada beliau: "wWahai Rasuluitan, sesunggu

nya kKami bersedekan untuk keluarga kami yang sudah matii,



kami melasukan haji untux mereka dan kam. overdoa bagl me-~
reka; apakah nal ini pahalanya vapat sampal xepada mereka
Rasulullah bersabda : Ya sungpuh pahala dari ivadah terse
bul benar-benar akan sampal kepada merckaj; dan sesungguh-
nya mereka itu benar-benar vergembira aengan kiriman paha
la tersebut, sevagal mana satah seorang acari kamu sexali-
an bergembira uvengan hadiah apabila hadiah tersepu. uiki-
rimxan kepadanya!", (reaaksi Auwla, 1996, 52)

Adapun. status ‘dalam syariat, bukan . hanya dibenarkn
Bahkan Allah Swt. telah memuji mereka yang suka mengamal-
kannya, sebagaimana disepakati oleh ulama'-ulama' ahli ha
dits,fiqih dan tafsir. Karena nash ayat Al Qur'an dengaan
Jelas menerangkan hal 1tu, yang tidak membutuhkan takwiil
lagi, s?perti yang tertera dalam surat Al Hasyr ayat %9 :

o T P IRV T RIS D B s s S T S

NENEUIEHIE AT VAT SN P SPR IO

ey RS

"Dan mereka yang datang sesudah mereka selalu berdoa, 'Ya

Tuhan kami, ampunilah kami dan sapdara-saudara kami yang
telah beriman lebih dahulu dari kami',

Nash ayat ini memberi pengertian bahwa doa atau is
tighfar yang ditujukan bagi arwah yang telah meninggal du
nia akan sampai. Hal ini berarti bahwa amalan orang hidup
yang dihadiahkan kepada mereka yang telah meninggal dapat
sampal. Juga menunjukkan pula bahwa orang yang hidup dapt

memberl manfaat bagi mayit. Manfaat yang sangat besar, ba
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ik pengampunan dosa ataupun pahala, sebagai mana. akan di-
Jelaskan dalam hadits di bawa ini.

Syekh 1bn Qayyim dalam kitabnya Ar Buh hal.ll7 men
Jawab suatu pertanyaan,"apakah roh orang yang telah meni-
nggal dapat memperoleh manfaat dari amalan orang yang hi-

dup atau tidak?" la menjawab :

\

':L":_.l‘_}m‘ "/ k:_-’i ,,’ )J\WUAE&LJ\.&ZE
L*:“_hq h;g4AﬁA4IM3QTAJJﬁixL}“Jn!J g £y ‘, 1y\

2

@_;LJ MMJJAJF&,L;L__J

Artinya ; "Sesungguhnya ron (mayit) dapat memperoleh man-
faat dan usaha dengan dua seoab yang telah disepakati d1
antara Ahlus Sunnan vien uiama-ulama ahli Li1qinh,ahly hna-
dits aan ahitl tafsir, Sebap, yang pertama adaian seBuatuu
amalan yang dihubungkan kepada mayit semasa hidupnya. Se-
bao yang kedua, doa isiighfar, sedekah aan haji yang dina
alahkan dari kauw muslimin bagi mereka yang telah mening-
gal",(Tnohir Abdullah AJ Karxr, 1997, l-2).

inilah perasaan dan pemikiran yang tiarus ditanamkn
pada diri olen setiap muslim. radamkanlah apt iutnah khi-
lariyah serta tingwatkanlan uknuwan islamiyan wan rasa ki

ta bertanggung jawab bersama.



Hukumnya Bertawasul dalam berao'a dengan orang=-oran
yang telah warat dan notabenenya mereka kita yakini sebaga
1 Wali Allah atau orang-orang yang sholih,

Dari team redaksi, KH A, Masduqil Mahiua, memberikan
pendapatnya, Hukum bertawasul dengan orang-orang yang tela
warat dan notebenenya mereka kita yakini sebagai WaliAllah
hukumnya boleh, sebab mu'jizat dari para Nabi, karomah da-
11 para Wali aan Ma'unah dari para Ulama' yang sholin ituu
tidarxiah terputus dengan kematian mereka, Dalam kitab Sya-
wahldul haa, karangan Syekh Yusui bin Ismail in Nabhani,ce
takan Dinamika Berxah Utama gakarta, tanpa Tahun, halaman,

118 disevutkan seoagai berikuu :

A= .;,QL"‘A&,\;:_:JQT’ BEPIEY ﬁ:‘d—*rﬁ ;':':‘:ff

[
J

_é:, : ;JY 9/1-?&%—M} ﬁ‘z;' //’j J
. \"_J.DL\JMQS-,JQ \.;JL_J\\’/S:; G-L—.J..JY‘

"Dan boleh bertawasul dengan mereka (para Nabi dan
wali) untuk memohon kepada Aliah ta'aia; aan boseh meminca
pertolongan kepada para Nabi dan para utusan dan kepada pa
ra ulama; dan orang~orang yang sholih setelah mereka wafat
karena mu' jizat para Nabi dan karomah para Wali itu tidak-
lah terputus sebab mati". (team redaksi majalah iula, edi-
si,Januari 199&).

3. Orang Yang Meninggal Pada Bulan Romadlan
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Orang yang meninggal dunia, itu perlu atau membutuh
kan peringatan dan do'a dari teman-temannya yang masih hi-
dup, sebagaimana yang ditunjukan pada ayatl atau surat Adz-

Dzaariyaat ayat 55 : 150 s 87 0% % o o,

A 4}- t‘-d;-mubf-ﬁg

Artinya : "Berilah peringatan, sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orans mu'min",

Dan juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 'Ustman

berbunyi : u‘,w-, ‘-“l\LJéJU’“th\':\ rﬂlﬂnsJ\u

Hf'

(JJ;J.JJ_U_“ ). ’:-). \3 J,}\‘Jm\\ G \J&y 22,37 s ‘J&;

artimya : "Adalah Rasulullah Saw, manakalah selesai dari

bfe]

ra, yan

menanam mayit, maka beliau berhenti di atas ku=-
bur mayit itu seraya bersabda : "Mohonkanlah am-
pun kamu sekalian untuk saudaramu, dan mohonlaah
kepada Allah ketabahan bagi saudaramu; karena di
a sekarang ini sedang ditanya!".(Hadits Hasan ri
wayat Abu Dawud). (Drs, A. Masauqi, 1986, 12)
Dari khlayak mengataxan bahwa ada orang meninggal -
pada pbulan ramadlan tanpa ditaiqin, tetapi ditundan pada
sampal lebaran dengan alasan siksa Kupur pada bulan Rama -
atan libur. KH. A, Magquqi Mahfudz, menjelaskan dalam 1iu-
misy kitab I'aanatut Thaalibin juz 2 halaman 144, aisedbut=-

Kan seuagal berikut :

1 2 ,/,/1/ 27 ’ il o

el ;/'/ “/
E WJ

o



(raedah). Telah datang bahwa orang gang mati .pada

hari Jum'at, niscaya dia aman darl siksa kubur dan titnah,

(pertanyaan,; kubur",

Dan daiam kitab I'anan juz 2 halaman 144 disebutkan

Artinya :

"Jecapan mushannit: "niscaya dia aman dari siksaz
dan pertanyaan kubur", mushannif berkata kitab
At Tuhfah":; "vari keteranpgan tersebut dapatl die
ampil pengertiian bahwa sesungguhnya si mayit ti-
duk ditanya. ban sasungguhnya yang wengarahkanga
hal tersebut adalah benar dari sabaa mabl Saw.a-
tau aars ucapan seseugang sahdoéb; karena Ketera
ngan serer.l 1Tu terseout tiuak dapat dixatakaan
verasal vari pendapat akal paxiran, van dar: Sa=
na guru xaml berpecdapat : -urang yang mati pada
bulan Ramadlan atau pada malam jum'at akan dita=-
nnya di dalam kubur berdasarkan keumuman dalile--

dalil yang sahih".

Jad1 berdasarkan dalil-dalil yang benar, orang yang

meninggal dunia pada bulan Ramadléan atau pada hari jum'att

tetap ditalain., ( Team redaksi majalah Aula, ediai Juli =~

1996} .



